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Abstrak - Ciri Kepribadian Akuntan Publik Berlandaskan Nilai Pap-
paseng To Riolo

Tujuan Utama - Penelitian berupaya mengeksplorasi ciri kepribadian
akuntan publik berlandaskan nilai pappaseng to riolo.

Metode - Penelitian ini menggunakan studi kasus idiografik. Adapun
informan penelitian ini adalah beberapa akuntan publik dari Sulawesi
Selatan.

Temuan Utama - Nilai pappaseng to riolo dapat menjadi landasan pem-
bentukan ciri kepribadian yang sesuai dengan karakteristik profesi akun-
tan publik. Beberapa ciri kepribadian dalam nilai tersebut mendukung
prinsip kerja akuntan publik. Selain itu, ciri kepribadian tersebut juga
mendukung tanggung jawab pada kepentingan publik.

Implikasi Teori dan Kebijakan - Ciri kepribadian akuntan publik yang
berlandaskan nilai pappaseng to riolo berdampak pada penguatan etika
profesi. Hasil rumusan ciri kepribadian dapat menjadi panduan dalam
pengembangan karier dan pengaturan penugasan akuntan publik.
Kebaruan Penelitian - Penelitian ini menawarkan konsep pengembang-
an ciri kepribadian akuntan publik berbasis nilai pappaseng to riolo de-
ngan menggunakan inventori lima besar ciri kepribadian.

Abstract - Personality Characteristics of Public Accountants Based
on “Pappaseng To Riolo” Values

Main Purpose — The research seeks to explore the personality characteris-
tics of public accountants based on “pappaseng to riolo” values.

Method - This research uses an idiographic case study. The informants for
this research are several public accountants from South Sulawesi.

Main Findings - The “pappaseng to riolo” values can be the basis for
forming personality traits under the characteristics of the public accounting
profession. Several personality traits in these values support the working
principles of public accountants. Apart from that, these personality traits
also support responsibility for the public interest.

Theory and Practical Implications - The personality traits of public
accountants based on “pappaseng to riolo” values have an impact on
strengthening professional ethics. The results of the personality character-
istics formulation can guide career development and the arrangement of
public accounting assignments.

Novelty - This research offers the concept of developing the personality
traits of public accountants based on “pappaseng to riolo” values using an
inventory of the five big personality traits.
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Profesi akuntan publik sedang mengalami
krisis legitimasi dan kepercayaan publik sebagai
akibat dari serangkaian kegagalan yang menarik
perhatian masyarakat. KPMG, yang merupakan
salah satu dari empat kantor akuntan publik ter-
besar, dijatuhi sanksi atas pelanggaran etika oleh
dewan pengawas akuntansi perusahaan publik
(PCAOB) Amerika Serikat (McKenna et al., 2023).
Selain itu, PCAOB secara signifikan meningkat-
kan hukuman bagi auditor dan bisnis yang be-
rafiliasi dengan “big four” berbanding terbalik
dengan yang tidak berafiliasi (Dharmasiri et al.,
2022). Zahmatkesh & Rezazadeh (2017) meng-
ungkap fakta bahwa akuntan publik yang bera-
filiasi dengan KAP besar lebih banyak menerima
sanksi, mengindikasikan adanya pelanggaran
kewajiban profesional dan penurunan kualitas
audit yang terkait erat dengan kepribadian akun-
tan publik. Sanksi menunjukkan bahwa perilaku
disfungsional di kalangan akuntan publik, teru-
tama yang berasal dari empat KAP teratas, ma-
sih eksis. Pelanggaran KAP big four dipandang
sebagai penurunan signifikan kualitas audit yang
merusak legitimasi profesi sebab big four merupa-
kan barometer regulasi, standarisasi, dan praktik
akuntansi, KAP big four juga dipandang sebagai
pembentuk identitas profesi dan sumber konsepsi
penting terkait tata kelola dan manajemen orga-
nisasi profesi dan korporasi. Penelitian terdahulu
terkait kualitas audit belum menjelaskan secara
perinci ciri-ciri kepribadian yang dibutuhkan un-
tuk mencapai hal tersebut sehingga terdapat ke-
butuhan untuk mengeksplorasi lebih jauh terkait
ciri-ciri kepribadian yang relevan dengan kualitas
audit (lihat Samagaio & Felicio, 2022). Eksplorasi
tersebut penting sebab pekerjaan yang berkuali-
tas memerlukan ciri-ciri kepribadian yang sesuai
dengan persyaratan domain profesional (Alberti
et al., 2020). Hal ini memungkinkan studi yang
lebih dalam mengenai ciri-ciri kepribadian yang
diperlukan untuk mematuhi kode etik profesi
akuntan publik dan memenuhi ekspektasi kiner-
ja yang dipersyaratkan masyarakat.

Pengkajian ciri kepribadian akuntan pu-
blik yang spesifik menyesuaikan dengan kera-
gaman budaya memiliki hubungan dengan kua-
litas pelaporan. Felix et al. (2021) berpendapat
bahwa keragaman budaya dapat meningkatkan
perilaku etis dan menghasilkan kualitas pelapor-
an yang lebih tinggi. Peningkatan kualitas audit
juga dipengaruhi secara signifikan oleh adanya
latar belakang budaya yang beragam (Johari et
al., 2021). Pemahaman akuntan publik terkait
ciri kepribadian akuntan publik yang sesuai
dengan perilaku etis dapat dibentuk dari nilai-
nilai budaya masyarakat Bugis-Makassar. Hal
ini didasari pada teori konstruksi sosial yang
menjelaskan bahwa bagaimana realitas sosial
dibentuk melalui interaksi sosial dan konstruk-
si kolektif. Dalam konteks ini, terdapat kaitan
yang signifikan antara kebudayaan masyarakat
dan pembentukan ciri kepribadian individu se-
bab perubahan secara bertahap peralihan minat

masyarakat yang lahir dari suatu interaksi sosial
ke ciri kepribadian dianggap sebagai representasi
konkret dari budaya (Francis et al., 2022). Nor-
ma dan nilai yang telah ditetapkan dalam suatu
masyarakat dimasukkan ke dalam tatanan bu-
dayanya ketika publik menerima dan menyerap
norma dan nilai tersebut. Norma-norma ini mem-
berikan panduan tentang perilaku yang dianggap
tepat atau tidak tepat dalam suatu masyarakat.
Melalui proses interaksi sosial, individu mengin-
ternalisasi norma-norma ini dan membentuk ciri
kepribadian yang sesuai. Nugraha (2021) menya-
takan nilai kehidupan masyarakat Bugis-Makas-
sar yang terkandung dalam pappaseng to riolo
dapat memperkukuh penerapan kode etik profesi
akuntan publik. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa ciri kepribadian akuntan publik yang re-
levan mendukung perilaku etis akuntan publik
serta peningkatan kualitas audit dapat dikem-
bangkan dari nilai kebudayaan yang terkandung
dalam pappaseng to riolo.

Faktor ciri kepribadian muncul pada bu-
daya yang berbeda. Namun, unsur kehati-ha-
tian tetap diperlukan dalam mendiskusikan hal
tersebut sebab sebagian besar riset tidak meng-
gunakan karakteristik budaya tertentu dan tidak
mempelajari sampel yang memiliki perbedaan
signifikan. Perspektif bisnis yang jauh berbeda
di setiap negara menunjukkan kebutuhan un-
tuk pendalaman spesifik budaya yang berbeda
sebab setiap negara memiliki fondasi budaya
tertentu yang membentuk ciri kepribadian ma-
sing-masing individu. Persepsi individu, keyak-
inan dan sifat kepribadian dipengaruhi oleh lebih
dari satu aspek budaya pada waktu tertentu. Hal
ini mengindikasikan ciri-ciri kepribadian seorang
akuntan publik dapat dibangun lebih konstruk-
tif berdasarkan nilai-nilai kebudayaan yang dia
percaya dan patuhi (Rebele & Pierre, 2019). Lebih
lanjut, ciri kepribadian menentukan sejauh mana
seorang akuntan publik dapat berperilaku se-
cara etis (Caglio & Cameran, 2017). Hal tersebut
mendukung temuan Carrera & Kolk (2021) yang
berpendapat bahwa perilaku etis akuntan yang
memengaruhi kualitas audit adalah hasil dari ciri
kepribadian akuntan publik.

Carrera & Kolk (2021) telah menyelidiki
hubungan skeptismse profesional dengan ciri
kepribadian akuntan publik, tetapi belum spesifik
menyesuaikan lima besar ciri kepribadian dengan
karakter khas profesi akuntan publik. Penelitian
yang dilakukan Samagaio & Felicio (2022) terkait
hubungan antara ciri kepribadian dan kualitas
audit juga belum menggunakan indikator ciri
kepribadian yang disesuaikan dengan profesi
akuntan publik. Penelitian Nugraha (2021) telah
menggagas etika profesi akuntan publik dengan
menggunakan nilai budaya yang terdapat pada
masyarakat Bugis-Makassar, tetapi belum men-
jabarkan ciri kepribadian akuntan publik yang
terstandarisasi dan sesuai dengan etika profesi
yang telah digagas berbasis nilai budaya terse-
but. Penelitian yang dilaksanakan Church (2016)



270 Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 14, Nomor 2, Agustus 2023, Hlm 268-286

Tabel 1. Data Informan Penelitian (Samaran)

Nama Disamarkan

Keterangan

Ulling
Chaling
Unding

Akuntan Publik berposisi rekan yang berasal dari Sulawesi Selatan
Akuntan Publik berposisi rekan yang berasal dari Sulawesi Selatan

Akuntan Publik berposisi rekan yang berasal dari Sulawesi Selatan

terkait dengan ciri kepribadian lintas budaya me-
nyarankan agar dilakukan perluasan penelitian
terkait dengan hubungan antara ciri kepribadian
dengan nilai budaya tertentu dan profesi tertentu.
Kebaruan selanjutnya dalam penelitian ini yakni
menggunakan kode etik profesi akuntan publik
dari AICPA dengan pertimbangan bahwa AICPA
menjadi rujukan global dalam penyusunan kode
etik profesi akuntan publik. Berdasarkan infor-
masi yang disebutkan di atas, penelitian yang
disajikan dalam studi ini menunjukkan unsur
keunikan yang berbeda dengan berupaya men-
jabarkan ciri kepribadian akuntan publik yang
sesuai etika profesi AICPA dengan menggunakan
taksonomi inventori lima besar ciri kepribadian
berbasis nilai pappaseng to riolo.

Penelitian ini bertujuan mengonstruk-
si ciri-ciri kepribadian akuntan publik yang se-
suai dengan nilai-nilai perilaku pappaseng to
riolo dengan menggunakan inventori ciri kepri-
badian dan pandangan perspektif bahwa ciri-ciri
kepribadian akuntan publik dapat dikonstruksi
dengan mengacu pada nilai-nilai budaya yang
mereka anut. Penelitian ini diharapkan dapat
menyumbang konsep penjabaran ciri kepribadi-
an akuntan publik berdasar nilai kearifan lokal
masyarakat Bugis-Makassar yang mencirikan
profesionalsime dan perilaku etis. Nilai-nilai bu-
daya yang dianut manusia bersifat universal
dan sering kali mencakup prinsip-prinsip etika
dan moral yang mendalam sehingga konstruksi
ciri kepribadian akuntan publik berbasis nilai
budaya dapat memfasilitasi dalam menghadapi
dilema etika serta meningkatkan pertimbangan
profesionalnya. Hasil penjabaran ciri kepriba-
dian akuntan publik berbasis nilai kebudayaan
diharapkan memberikan rujukan dan panduan
dalam pengambilan keputusan ketika mengon-
figurasi persyaratan dan rekomendasi baru me-
ngenai struktur tata kelola perusahaan, utama-
nya yang berkaitan dengan proses seleksi calon
akuntan publik. Pengembangan karier profesio-
nal yang dilakukan melalui pelatihan dan penu-
gasan yang mengembangkan ciri kepribadian,
yang sesuai dengan tuntutan profesi, serta dapat
dijadikan parameter evaluasi perilaku profesional
akuntan publik, yang keseluruhannya diharap-
kan berdampak pada perilaku etis dan kualitas
pekerjaan akuntan publik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi
kasus idiografik yang bertujuan menggambarkan,
menjelaskan, menganalisis, dan/atau memahami
peristiwa tertentu secara independen dengan

pendekatan induktif. Penelitian ini menggunakan
studi kasus idiografik untuk merepresentasikan
interaksi manusia dalam hal ini akuntan publik
di dalam suatu peristiwa tertentu (lihat Gambar
1), yakni praktik profesionalnya sehingga mening-
katkan pemahaman dan interpretasi hasil pene-
litian (Meilawathi & Sudaryati, 2021). Pendekat-
an studi memungkinkan pemahaman yang lebih
baik untuk mengeksplorasi ciri-ciri kepribadian
akuntan publik yang terkandung pada nilai-nilai
pappaseng to riolo dan hubungannya dengan
pengalaman hidup para informan. Penelitian ini
menyajikan data tekstual mengenai fenomena,
nilai, dan percakapan pappaseng to riolo. Buku
Pappaseng To Riolo Ta dan literatur referensi
primer lainnya digunakan dalam penelitian ini.
Studi ini juga mencakup tinjauan literatur dan
wawancara mendalam dengan akuntan publik.

Tabel 1 menunjukkan daftar nama infor-
man. Berdasarkan Tabel 1, informan yang dipi-
lih adalah akuntan publik yang berposisi sebagai
rekan dengan alasan mempunyai variasi peng-
alaman mengaudit perusahaan entitas privat,
entitas publik, entitas nonprofit, entitas pemer-
intah, dan entitas Badan Layanan Umum Dae-
rah (BLUD) dengan pengalaman bekerja sebagai
akuntan publik telah lebih dari 20 tahun, ser-
ta berasal dari suku Bugis-Makassar. Informan
merupakan akuntan publik berposisi rekan pada
kantor akuntan publik dengan lokasi di Kota
Jakarta. Rekan pada KAP yang dipilih menggu-
nakan beberapa kriteria pertimbangan, yakni
periode panjang dari penugasannya telah mem-
bentuk refleksi berpikir terkait dengan tantangan
profesionalisme yang dialami oleh akuntan pu-
blik, serta telah memahami dengan baik karak-
ter yang harus dimiliki untuk pengembangan
profesionalisme akuntan publik. Pertimbangan
lain yang mendasari dipilihnya rekan tersebut
adalah karena berasal dari suku Bugis-Makassar
sehingga dapat mengaitkan refleksi pengalaman
profesionalnya selama ini dengan nilai-nilai bu-
daya Bugis-Makassar yang diadopsi sedari dini.

Adapun wawancara dilaksanakan kepada
setiap informan kunci secara semi-terstruktur
dengan batas waktu dua hingga dua setengah
jam. Pelaksanaan diskusi melalui pengajuan
pertanyaan yang komprehensif terkait rele-
vansi penerapan nilai pappaseng to riolo dalam
pengembangan ciri kepribadian akuntan publik
dan peranan ciri kepribadian tersebut dalam pe-
ningkatan profesionalisme dan perilaku etis dari
akuntan publik.

Wawancara yang telah dilaksanakan de-
ngan akuntan publik akan direduksi untuk
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memfokuskan diri pada ciri kepribadian yang
memiliki relevansi dengan peningkatan kualitas
pekerjaan dan perilaku disfungsional akuntan
publik. Wawancara dilaksanakan secara menda-
lam dengan model tatap muka serta pertemuan
daring menyesuaikan jadwal dari akuntan pu-
blik. Frekuensi wawancara sebanyak tujuh kali
dengan lima frekuensi membahas penjabaran
terkait nilai yang terkandung dalam pappaseng
to riolo dan kaitannya dengan penugasan profe-
sional akuntan publik, kemudian dua frekuensi
wawancara membahas terkait dengan rumusan
nilai yang dapat diintegrasikan bagi pengembang-
an profesionalisme akuntan publik.

Gambar 1 menunjukkan langkah analisis
dan intepretasi penelitian. Berdasarkan Gam-
bar 1, data yang telah dikumpulkan selanjutnya
disaring dan dilihat kesesuaiannya dengan ciri
kepribadian yang dibutuhkan dalam hal pengem-
bangan profesionalisme akuntan publik. Analisis
data penelitian menggunakan big five personality
traits inventory yang telah diterjemahkan secara
akurat ke dalam bahasa Indonesia oleh Ramdhani
(2012). Inventori ciri kepribadian yang digunakan
mengacu pada lima dimensi kepribadian, yakni
ektraversi, kooperatif, kehati-hatian, neuroti-
sisme, serta keterbukaan terhadap pengalaman
yang kemudian disebut sebagai big five invento-
ry (BFI) dan akan dinilai kesesuaiannya dengan
prinsip dasar etika profesi akuntan publik yang
tertuang dalam AICPA Code of Professional Con-
duct.

Peneliti kemudian melakukan interpretasi
hasil wawancara dengan informan untuk menja-

barkan ciri kepribadian berbasis nilai pappaseng
to riolo. Hasil interpretasi ciri kepribadian selan-
jutnya dijabarkan menggunakan inventori kepri-
badian dari lima dimensi big five personality traits.
Ciri-ciri kepribadian yang disebutkan sebelumnya
kemudian diklasifikasikan berdasarkan enam
prinsip etika yang diuraikan dalam kode etik AIC-
PA. Prinsip-prinsip ini meliputi tanggung jawab,
kepentingan publik, integritas, objektivitas, ke-
hati-hatian, dan ruang lingkup. Penelitian ini be-
rupaya untuk mendeskripsikan dan menginter-
pretasi pengalaman spesifik akuntan publik yang
punya relevansi dengan nilai pappaseng to riolo
untuk selanjutnya dilakukan triangulasi data
guna memahami dan memaknai keterkaitan hasil
wawancara dengan ciri kepribadian akuntan dan
kode etik profesi akuntan publik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Relasi ciri kepribadian berbasis nilai pap-
paseng to riolo dan tantangan profesi akuntan
publik. Ciri kepribadian seseorang sering kali
dikaitkan dengan budaya yang dipraktikkannya.
Duh et al. (2022) dan Hess (2022) menyatakan
praktik pendidikan seseorang dipengaruhi oleh
adat istiadat yang dipraktikkannya sehingga pada
akhirnya menghasilkan kepribadian tertentu
yang diklasifikasi ke dalam dimensi lima besar
ciri kepribadian. Budaya dianggap memberikan
dasar yang kuat dalam menetapkan nilai-nilai
dan norma yang dihormati dalam sebuah orga-
nisasi (Ldmsa et al., 2019). Perilaku etis akuntan
publik dapat dibudidayakan dengan memper-
timbangkan keyakinan dan nilai-nilai budaya
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Data Penelitian
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yang diadopsinya sebab dirinya memiliki nilai,
pandangan, dan perspektif dalam melakukan
aktivitasnya (Sonhaji et al., 2022). Nilai-nilai bu-
daya memengaruhi perkembangan kepribadian,
terdapat aspek-aspek universal, dan budaya-spe-
sifik dari suatu variasi kepribadian.

Praktik profesional akuntan publik memi-
liki relasi yang kuat dengan ciri kepribadian
akuntan publik (Kerckhofs et al., 2021). Prak-
tik profesional akuntan publik yang berkualitas
dapat diupayakan dengan mengenali ciri kepriba-
dian akuntan publik pada saat awal proses selek-
si atau melakukan indoktrinasi ciri kepribadian
yang sesuai dengan profesi tersebut kepada indi-
vidu yang berpraktik di bidang tersebut (Burton
et al., 2016). Pemahaman yang komprehensif me-
ngenai ciri-ciri kepribadian yang selaras dengan
karakteristik pekerjaan akuntan publik dapat
membantu organisasi dalam melakukan penye-
suaian yang tepat terhadap penugasan yang me-
reka berikan. Penyesuaian tersebut akan mem-
berikan pengaruh terhadap tingkat kepuasan
kerja yang dialami oleh individu yang bekerja di
bidang akuntan publik sehingga dapat mening-
katkan motivasi dan keterlibatan dalam peker-
jaan, yang pada akhirnya dapat menghasilkan
produktivitas yang lebih tinggi (Jahn & Loy, 2023).
Pemahaman yang tepat tentang ciri kepribadian
seseorang dapat membantu mereka memanfaat-
kan kekuatan mereka dan mengatasi tantangan
yang mungkin muncul dalam pekerjaan sehingga
meningkatkan kemampuan mereka untuk men-
capai kinerja yang maksimal. Efektivitas pelaksa-
naan audit terlihat dari kinerja akuntan publik
yang menunjukkan komitmen profesional. Hal
ini dapat dicapai dengan mengidentifikasi dan
mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang se-
laras dengan identitas profesional dan komitmen
akuntan publik melalui proses seleksi dan sosial-
isasi yang proaktif sejak dini.

Perilaku etis akuntan publik menjadi sorot-
an tantangan profesi akuntan publik hingga saat
ini. Pelanggaran etika yang terjadi pada akuntan
publik di berbagai negara mengindikasikan per-
lunya pemahaman yang tepat terkait dengan ciri
kepribadian akuntan publik. Konsep etika dasar
yang dianut oleh mayoritas negara di seluruh
dunia dalam kaitannya dengan akuntan publik
memiliki tema dasar yang sama dan dapat di-
terapkan secara global. Nilai-nilai ini mencakup
integritas, objektivitas, kompetensi dan keha-
ti-hatian profesional, kerahasiaan, dan perilaku
profesional. Prinsip dasar tersebut kemudian
menjadi rujukan dalam penguasaan atribut dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh seorang
akuntan publik (Roy, 2022). Penguasaan atribut
dan keterampilan yang dibutuhkan dalam setiap
profesi membutuhkan ciri kepribadian yang ses-
uai dengan profesi tersebut (Priyanto & Suhandi,
2022). Hal ini mengindikasikan pemahaman ter-
kait prinsip etika serta atribut dan keterampilan
yang dibutuhkan dalam profesi akuntan publik
tidak akan maksimal memberikan dampak pada

perbaikan kinerja auditor jika tidak dibarengi
dengan pemahaman yang memadai terkait de-
ngan ciri kepribadian yang dibutuhkan.

Ciri kepribadian akuntan publik di-
analogikan sebagai aspek yang menjembatani
antara penerapan prinsip etika dan penguasaan
keterampilan serta atribut profesional yang diper-
lukan dalam profesi akuntan publik. Hal inilah
yang menjelaskan alasan seseorang kesulitan
mengimplementasikan keterampilan dan atribut
yang sesuai dengan prinsip dasar etika dalam
praktik profesionalnya. Sangat mungkin pengem-
bangan praktik profesional pekerja pada suatu
kantor akuntan publik yang terkena sanksi tidak
mengarahkan pengembangan talentanya untuk
menemukan, membentuk, dan mengindoktrina-
si ciri kepribadian individu yang sesuai dengan
karakteristik profesi akuntan publik.

Pelanggaran etika pada kalangan akuntan
publik tidak hanya disebabkan oleh terbatasnya
pemahaman terhadap etika profesi dan kom-
petensi serta kualitas yang dibutuhkan untuk
berpraktik di lapangan, tetapi juga disebabkan
oleh tidak memadainya pengembangan ciri-ciri
kepribadian yang sesuai dengan tuntutan yang
dihadapi dalam praktik profesional akuntan pu-
blik. Nilai yang terkandung pada pappaseng to ri-
olo sebagai manifestasi manusia Bugis-Makassar
dalam penelitian yang dilakukan Nugraha (2021)
dianggap mampu untuk menjawab tantangan
profesi akuntan publik pada masa sekarang se-
bagai formulasi ciri kepribadian yang diharap-
kan selaras dengan etika profesi dan tantangan
penugasan yang dihadapi. Integrasi nilai lempu,
getteng, warani, dan acca ke dalam kehidupan
seseorang akan membantu auditor untuk men-
junjung tinggi prinsip-prinsip kode etik dengan
lebih baik. Nilai sir?’ akan mendorong akuntan
publik untuk bertindak secara profesional, se-
dangkan nilai reso berperan pada fungsinya un-
tuk meningkatkan dorongan intrinsik akuntan
publik.

Ciri kepribadian berbasis nilai pappaseng
to riolo pada praktik profesional akuntan pu-
blik. Nilai acca (kecakapan) yang termuat pada
papaseng to riolo dimaknai sebagai perilaku
seseorang yang dapat melaksanakan tugasnya,
menyampaikan dan mengemukakan hasil pelak-
sanaan tugasnya, serta mampu mengatasi ber-
bagai macam hambatan yang diperoleh pada saat
penugasan sehingga dapat dipercaya oleh setiap
orang (Mattalitti, 1986). Ulling juga mengemuka-
kan pentingnya seorang auditor untuk memiliki
sikap cakap sebagai kualifikasi yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan tugas sebagaimana cu-
plikan wawancara berikut ini:

“Dalam praktiknya, pentingnya ke-
cakapan profesional atau penerapan
nilai acca bagi seorang akuntan pu-
blik kalau menurut saya, yah, sangat
menentukan kepercayaan klien. Se-
orang akuntan publik yang memiliki
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kecakapan profesional dapat member-
ikan layanan yang berkualitas tinggi,
melakukan audit dengan hati-hati,
mematuhi standar etika, menjaga
kerahasiaan informasi klien, bekerja
dengan lebih efektif dan efisien, peng-
etahuan teknis yang solid, dan pema-
haman mendalam tentang bisnis dan
industri sehingga hal ini akan mem-
bangun kepercayaan klien terhadap
akuntan publik dan menjaga reputasi
profesionalnya dan saya berpikir be-
gitulah kira-kira gambaran interpre-
tasi dari nilai acca yang saya pahami”
(Ulling).

Pernyataan Ulling mengandung makna
bahwa kecakapan profesional dan intelektualitas
yang mewakili nilai acca merupakan alasan me-
ngapa masyarakat memercayai profesi akuntan
publik (Parker & Schmitz, 2022). Kepercayaan
masyarakat dapat dijaga dengan cara memberikan
layanan yang berkualitas tinggi (Yang & Northcott,
2019). Akuntan publik dapat mencapai layanan
berkualitas dengan senantiasa mengembangkan
skeptisme profesional dan mematuhi kode etik
profesi serta memperdalam pengetahuan teknis
yang berkaitan dengan prosedur pelaksanaan au-
dit dan pemahaman lingkungan bisnis klien. Hal
tersebut berperan membantu akuntan publik un-
tuk menghadapi tantangan tugas yang kompleks.
Pernyataan ini juga disetujui oleh Chaling yang
menyatakan bahwa:

“...karena penugasan di lapangan itu
kompleks, yah, dan waktu kita ter-
batas, kami dituntut untuk bersikap
acca dalam penugasan. Nah, hal ini
membutuhkan pemikiran yang kri-
tis dan logis. Terkait dengan objek
pekerjaan itu, hanya dapat dicapai
kalau kita dapat beradaptasi dengan
cepat di lapangan, utamanya terkait
kesamaan sudut pandang dalam me-
mahami lingkungan bisnis klien. Hal
ini tentu hanya dapat dicapai kalau
komunikasi antartim berjalan dengan
baik. Selain itu, lingkungan penu-
gasan yang secara dinamis makin
kompleks membutuhkan komitmen
dari akuntan publik untuk mening-
katkan kecapakan profesional secara
berkelanjutan dengan cara, misalnya
mengikuti pelatihan dan pembelajaran
berkelanjutan, memperbarui pengeta-
huan tentang perubahan undang-un-
dang, memahami substansi pembaru-
an standar akuntansi, serta berupaya
untuk adaptif dengan perkembangan
implementasi teknologi dalam pelak-
sanaan audit sebab kalau ini tidak
dilakukan, bisa menghambat peker-
jaan kita dan mendatangkan masalah

karena bisa ada regulasi terbaru
yang dilanggar karena ketidaktahuan
kita. Untuk menjaga kualitas ker-
ja, kami juga selalu berupaya untuk
menjalankan prosedur audit dan me-
matuhi kode etik profesi...” (Chaling).

Pernyataan Chaling sesuai dengan pe-
maparan Yang & Northcott (2019) yang ber-
pendapat pengetahuan teknis yang memadai dan
pemahaman mendalam terkait dengan bisnis
klien dan industri akan dapat membantu seorang
akuntan publik untuk mengembangkan skep-
tisme profesionalnya. Selanjutnya, interpretasi
makna pernyataan Ulling dan Chaling jika dikait-
kan dengan ciri kepribadian yang merepresenta-
sikan nilai acca mengacu pada inventori lima be-
sar ciri kepribadian, dapat dirumuskan ke dalam
beberapa dimensi kepribadian yang sesuai. Pada
dimensi ekstraversi, ciri kepribadian yang sesuai
dengan nilai acca yakni “mempunyai kepribadian
asertif”. Akuntan publik yang memiliki kecakapan
profesional dapat dibedakan dari kemampuan
mereka untuk berkomunikasi secara efektif, baik
secara lisan maupun tertulis (Camacho, 2015),
yakni para rekan di kantor akuntan publik ingin
menggunakan kecakapan komunikasi dari akun-
tan publik untuk mewakili perusahaan mereka
dengan baik dalam rapat, presentasi, janji temu
dengan klien, serta korespondensi cetak dan
elektronik yang kompleks selama proses audit
berlangsung sehingga ciri kepribadian yang men-
dorong komunikasi yang baik sangat diperlukan
dalam mendukung kecakapan akuntan publik.

Pada dimensi keterbukaan terhadap pen-
galaman ciri kepribadian yang sesuai antara pe-
maknaan nilai acca dari hasil wawancara Chaling
dan Ulling dengan item inventori lima besar (BFI)
yakni “sering dapat ide baru”, “suka penasaran
dengan banyak hal yang berbeda”, “pemikir yang
cerdas”, dan “berdaya cipta”. Pengalaman penu-
gasan dan pembelajaran yang diperoleh dari pen-
didikan profesional berkelanjutan dapat men-
dorong kecakapan profesional akuntan publik.
Ciri kepribadian yang diperoleh dari hasil pe-
maknaan wawancara pada dimensi keterbukaan
terhadap pengalaman untuk ciri kepribadian
“sering dapat ide baru” dan “suka penasaran de-
ngan banyak hal yang berbeda” mengindikasikan
bahwa akuntan publik yang memiliki ciri kepri-
badian yang cakap dapat diketahui dari keterbu-
kaannya untuk mempelajari dan keingintahuan
yang tinggi terhadap hal baru yang diperoleh dari
proses penugasan dan pelatihan. Pengembangan
profesionalisme akuntan publik sering kali diaso-
siasikan dengan kecukupan pengalaman penu-
gasan dan pembelajaran yang diperoleh. Pengem-
bangan profesional dalam hal ini kesempatan
pelatihan serta pengalaman penugasan dapat
secara signifikan memengaruhi kualitas audit,
kemudian Che et al. (2018) menyatakan keaku-
ratan laporan audit ditentukan oleh kecukupan
pengembangan profesional akuntan publik. Se-
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lain itu, Lisic et al. (2022) menyatakan bahwa
pengalaman industri berkorelasi positif dengan
peningkatan kualitas audit dan peningkatan
efisiensi sehingga dapat disimpulkan ciri kepri-
badian “sering dapat ide baru” dan “suka penasa-
ran dengan hal yang berbeda” dapat mendukung
pengembangan profesional akuntan publik untuk
memperoleh suatu hasil pekerjaan yang berkua-
litas.

Ciri kepribadian “pemikir yang cerdas”
mengindikasikan ciri kepribadian seorang akun-
tan publik yang mampu memahami dan men-
gantisipasi area masalah dalam hal ini untuk
mengevaluasi kemungkinan kesalahan atau ke-
giatan penipuan yang mengakibatkan manipu-
lasi laporan keuangan yang substansial. Auditor
harus terlebih dahulu memperoleh pemahaman
yang menyeluruh atas entitas dan lingkungan
sekitarnya, terutama pengendalian internalnya.
Ciri kepribadian “berdaya cipta” mengindikasikan
kreativitas dalam pemecahan masalah dan per-
encanaan penugasan yang memadai dalam hal
ini akuntan publik bertanggung jawab untuk
menentukan sifat, waktu, dan batas materialitas
dari prosedur pemeriksaan dan audit lebih lanjut
dengan cara merencanakan pekerjaan secara me-
madai disertai pengawasan yang memadai. Ciri
kepribadian “pemikir yang cerdas” dan “berdaya
cipta” sesuai dengan penelitian Roy (2022) dan
Tan & Laswad (2018) yang menyatakan seorang
akuntan publik di masa depan diharapkan memi-
liki kemampuan kritis, analitis, dan kreativitas
yang yang sesuai dengan tuntutan profesi akun-
tan publik.

Pada dimensi kehati-hatian berdasarkan
pemaknaan pernyataan Chaling dikaitkan de-
ngan BFI yang merepresentasikan nilai acca,
yakni ciri kepribadian “seorang pekerja yang an-
dal”. Seorang akuntan publik yang andal dapat
dimaknai sebagai individu yang mampu mem-
berikan kualitas kerja yang memadai. Seorang
akuntan publik wajib mematuhi kode etik profesi
dan standar audit melalui pelaksanaan prosedur
audit yang memadai. Pernyataan ini sejalan de-
ngan temuan studi ilmiah yang diperoleh Logie &
Maroun (2021) yang menyatakan bahwa penerap-
an prosedur audit yang kuat memainkan peran
penting dalam meningkatkan kualitas audit. Hal
tersebut memberi kesimpulan, seorang akuntan
publik yang andal adalah seseorang yang mampu
melaksanakan penugasan dengan hasil pekerjaan
yang berkualitas sebagai dampak dari kepatuhan
terhadap kode etik profesi dan standar audit yang
dilakukan melalui serangkaian prosedur yang
memadai.

Masyarakat Bugis-Makassar percaya de-
ngan semangat yang tak kenal menyerah. Me-
reka dapat mencapai hasil yang diinginkan sebab
meraih rida Tuhan bergantung pada komitmen
yang teguh dan usaha yang tekun dari seseorang
(Mattalitti, 1986). Dalam dunia akuntan publik,
nilai reso yang dicerminkan ketekunan dan ker-
ja keras memiliki peran yang sangat penting. Se-

orang akuntan publik bertanggung jawab untuk
menyediakan jasa audit dan konsultansi keuang-
an kepada klien mereka dan sering kali melibat-
kan pekerjaan yang rumit dengan tuntutan wak-
tu yang tinggi sehingga membutuhkan ketekunan
dan kegigihan (Al-Ansi, 2022; Seckler et al., 2017).
Hal ini dikuatkan Chaling dengan pernyataannya
sebagai berikut:

“Tantangan pemeriksaan di lapangan
itu sangat kompleks, yah, sehingga
memang jika dikaitkan dengan nilai
reso seorang akuntan publik itu ha-
rus tekun dan bekerja keras sebab
risikonya cukup berat karena peker-
jaan akuntan publik ini, kan, wajib
memastikan keakuratan dan kredi-
bilitas informasi keuangan bagi para
pengguna, yah. Nah, diharapkan de-
ngan kerja keras dan ketekunan itu
akuntan publik ini tidak melewatkan
informasi penting atau membuat ke-
salahan yang dapat berdampak nega-
tif dalam proses pelaksanaan tugas
kami” (Chaling).

Pernyataan Chaling mengindikasikan bah-
wa risiko yang timbul dari kompleksitas tugas
dan tekanan yang dihadapi oleh akuntan publik
berpotensi mendistorsi keakuratan dan kualitas
dari laporan audit. Akuntan publik perlu menge-
rahkan upaya yang tekun dan gigih untuk menja-
min reliabilitas informasi kepada para pengguna
laporan keuangan. Peningkatan kualitas audit
dapat dicapai dengan pelaksanaan prosedur au-
dit yang tekun dan gigih oleh akuntan publik. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian Xiao et al.
(2020) yang menunjukkan bahwa upaya audit
memiliki dampak yang signifikan dalam mengem-
bangkan kualitas audit melalui pengaruhnya ter-
hadap proses dan hasil audit. Inisiatif tanggung
jawab yang tinggi dan kedisiplinan dalam melak-
sanakan penugasan audit akan memudahkan
mereka dalam memenuhi target yang telah diten-
tukan sesuai dengan pernyataan Unding berikut:

“Kami akuntan publik itu sering kali
menghadapi tenggat waktu yang
sempit dikaitkan dengan sifat dan
lingkungan penugasan serta sumber
daya penugasan yang dimiliki sehing-
ga kami selalu berburu dengan batas
waktu yang telah disepakati dengan
klien dalam proses penyelesaian tu-
gas. Di sinilah fungsi nilai reso. Saya
pribadi selalu menjadikan nilai itu
sebagai fighting spirit untuk selalu
bersikap disiplin dan memiliki inisi-
atif yang tinggi untuk menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu” (Unding).

Pernyataan Unding memberikan suatu
makna bahwa akuntan publik yang indepen-
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den juga menjadi kunci untuk mengatasi situ-
asi penugasan yang kompleks dan penuh de-
ngan tantangan. Seorang akuntan publik yang
independen mengerti bahwa mereka memiliki
tanggung jawab terhadap penugasan mereka
dan tidak boleh bergantung pada bantuan atau
pengawasan terus-menerus dari atasan mereka.
Mereka dapat mengambil keputusan yang tepat
dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul
dengan cara yang profesional dan efisien, teruta-
ma dalam kondisi yang kompleks. Independensi
dalam penugasan membutuhkan efikasi diri yang
kuat dari seorang akuntan publik (Svanberg et
al., 2019). Efikasi diri yang kuat akan mendorong
akuntan publik untuk mengorganisasi pelaksa-
naan tugas secara memadai dan mengimplemen-
tasikan prosedur yang sesuai dengan tuntutan
risiko dari penugasan. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dari Ulling berikut ini:

“...yang paling berat dalam pelaksa-
naan pekerjaan pemeriksaan berkait-
an dengan yang sifatnya mandatory,
yah, apalagi kalau batasan materi-
elnya cukup luas. Wah, itu kita bisa
begadang untuk vouching transaksi.
Pernah suatu ketika saya sama tim
itu dua hari dua malam kurang tidur
karena melakukan vouching transak-
si yang sebegitu banyaknya. Namun,
yah, kami kerjakan dengan tekun
karena kami menyadari risikonya bisa
lebih besar kalau kami tidak teliti.
Pengalaman saya, penugasan yang
kompleks dengan batasan waktu yang
ketat itu emang harus disiplin dan
ngikut prosedur. Manajemen waktu
itulah kuncinya karena kita bisa kerja
efektif dan efisien kalau nerapin itu.
Saya juga selalu tekankan ke anak-
anak, kalau sudah dikasih tugas, upa-
yakan tanggung jawab untuk selesai
tepat waktu karena kalau nggak gitu,
bisa memengaruhi yang lain. Maka,
mereka harus independen dan yakin
sama kemampuan diri sendiri. Keya-
kinan diri itu dari pengalaman saya
juga bisa ngebantu mereka untuk le-
bih waspada dan selalu mengupaya-
kan kualitas pekerjaan karena me-
reka sadar tanggung jawab ada pada
diri masing-masing...” (Ulling).

Pernyataan Ulling menunjukkan bah-
wa penugasan yang kompleks membutuhkan
persiapan pengembangan profesional akuntan
publik secara memadai sehingga dapat menum-
buhkan independensi dan keyakinan diri untuk
menyelesaikan penugasan yang berorientasi pada
kualitas. Hal ini sejalan dengan temuan Rustia-
rini et al. (2021) yang mendeksripsikan peran efi-
kasi diri sebagai variabel mediasi dalam hubung-
an orientasi tujuan dan tanggung jawab auditor.

Hasil penelitian menjelaskan jika efikasi diri ber-
peran meningkatkan kinerja individu, terutama
dalam situasi penugasan yang kompleks, serta
juga membuktikan peran komitmen profesional
sebagai variabel mediator.

Selanjutnya, interpretasi makna pernyata-
an Unding dan Ulling, jika dikaitkan dengan ciri
kepribadian yang merepresentasikan nilai reso,
mengacu pada inventori lima besar ciri kepri-
badian yang dapat dirumuskan ke dalam bebe-
rapa dimensi kepribadian yang sesuai. Dimensi
tersebut antara lain pada dimensi ekstraversi, ciri
kepribadian yang sesuai antara pemaknaan hasil
wawacara informan dan BFI adalah “penuh akti-
vitas” dan “membangkitkan banyak antusiasme”.
Penuh aktivitas dalam terjemahan lain pada adap-
tasi bahasa dan budaya ciri kepribadian yang
dijabarkan oleh Ramdhani (2012) adalah “orang
yang penuh dengan energi/bersemangat” sehing-
ga jika dikombinasikan dengan ciri kepribadian
bermakna “membangkitkan banyak antusiasme”.
Hal ini dapat dipersepsikan sebagai suatu hal
yang mendukung upaya audit. Jumlah hari yang
dihabiskan oleh tim audit untuk menyelesaikan
proses audit, dimulai dari perencanaan penu-
gasan, pelaksanaan penugasan lapangan, hing-
ga perumusan laporan diidentifikasikan sebagai
upaya audit (Cao et al., 2015).

Upaya yang besar dikaitkan dengan keter-
libatan seorang pekerja pada suatu penugasan
membutuhkan semangat (passion) dan antusi-
asme (Brenk et al., 2022). Akuntan publik yang
memiliki ciri kepribadian yang penuh dengan
semangat dan antusiasme akan berupaya lebih
keras untuk melaksanakan penugasan yang ber-
orientasi pada kualitas. Seorang akuntan publik
akan mengerahkan usaha untuk memengaruhi
kualitas audit dikarenakan termotivasi oleh tang-
gung jawab jika terjadi kegagalan audit, terutama
jika audit dilaksanakan dalam situasi yang kom-
pleks (Chen et al., 2019; Kend & Nguyen, 2022).
Hal ini juga sesuai dengan pendapat Xiao et al.
(2020) yang berkesimpulan terdapat relasi yang
signifikan antara upaya audit yang dalam bahasa
Bugis-Makassar dimaknai sebagai reso terhadap
kualitas audit.

Nilai reso berdasarkan pemaknaan pe-
maparan Ulling juga terdapat pada ciri kepriba-
dian dimensi kehati-hatian, yakni “melakukan
pekerjaan dengan sangat berhati-hati” yang dapat
dimaknai ciri kepribadian yang mendorong skep-
tisme profesional. Ciri kepribadian “gigih sam-
pai tugas diselesaikan” dapat dimaknai sebagai
ciri kepribadian yang mendorong independensi
dan tanggung jawab. Ciri kepribadian “menger-
jakan sesuatu secara efisien” dan ciri kepriba-
dian “membuat rencana-rencana dan kemudian
melaksakannnya” dapat dimaknai sebagai ciri
kepribadian yang mengindikasikan perilaku di-
siplin, terampil dalam manajemen waktu, serta
berorientasi pada kualitas.

Skeptisme profesional akuntan publik men-
dorong perilaku hati-hati terhadap informasi yang
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diberikan, keinginan untuk mencari bukti lebih
lanjut, dan kemauan untuk mempertanyakan
asumsi atau pernyataan yang dibuat oleh pihak
lain, termasuk klien yang didasarkan pada objek-
tivitas. Perilaku ini menandakan bahwa seorang
akuntan publik memiliki komitmen profesional
dan berorientasi pada kualitas (Kim & Trotman,
2015). Ciri kepribadian “mendorong skeptisme
profesional, gigih sampai tugas diselesaikan”, dan
“mengerjakan sesuatu secara efisien” saling ber-
kaitan yakni perilaku independensi dan tanggung
jawab akuntan publik didorong oleh kedisiplinan-
nya dalam menyelesaikan penugasan secara te-
pat waktu dan mengacu pada prosedur yang
mengedepankan kualitas pemeriksaan.

Independensi dalam hal ini akuntan publik
tidak dipengaruhi oleh tekanan dari klien atau pi-
hak lain untuk mengabaikan atau mengabaikan
prosedur audit yang sesuai. Independensi akan
mendorong akuntan publik untuk memastikan
bahwa semua prosedur pemeriksaan yang re-
levan dan diperlukan untuk menjamin kualitas
audit dilaksanakan tanpa kompromi sementa-
ra tanggung jawab yang mencakup komitmen
kepatuhan prosedur dan mengedepankan kua-
litas pemeriksaan akan mendorong akuntan un-
tuk melaksanakan penugasan dengan hati-ha-
ti, mematuhi standar etika, mengikuti panduan
profesional, dan menghindari praktik-praktik
yang meragukan atau tidak etis. Hal tersebut se-
suai dengan penelitian Mardijuwono & Subianto
(2018) yang menyatakan bahwa independensi
dan tanggung jawab dalam melaksanakan pelak-
sanaan prosedur audit akan meningkatkan kua-
litas audit.

Kejujuran (lempu) dalam menyajikan in-
formasi keuangan secara akurat dan adil mem-
bantu memastikan kepercayaan publik terhadap
laporan keuangan dan kinerja entitas yang dinilai
oleh auditor (Ruiz-Barbadillo & Martinez-Fer-
rero, 2022; Yan et al.,, 2022). Akuntan publik
yang tidak jujur akan kehilangan kepercayaan
publik dan tentunya akan ditinggalkan oleh pu-
blik (Liu & Sun, 2019). Dalam teks pappaseng
to riolo, seorang raja atau penguasa yang tidak
jujur dianalogikan bagaikan sungai yang tidak
berair. Dalam hal ini air diibaratkan manfaat,
jika seseorang tidak lempu maka dia akan kehi-
langan manfaatnya dan akan ditinggalkan oleh
masyarakat. Selanjutnya, teks pappaseng to riolo
juga memberikan ciri dari kejujuran, yakni orang
tersebut bertindak mengedepankan moral, ber-
pikir secara etis, berperilaku baik, dan taat kepa-
da Tuhan (Mattalitti, 1986).

Seorang akuntan publik harus melak-
sanakan pekerjaannya dalam batas-batas hukum
telah ditetapkan dan mengikuti kode etik profesi
mereka. Kejujuran yang identik dengan integritas
merupakan prasyarat utama dalam mematuhi
aturan regulasi yang berlaku, termasuk standar
akuntansi yang sesuai. Dengan mematuhi prin-
sip kejujuran, seorang akuntan publik akan meg-
hindari praktik-praktik ilegal dan tidak etis yang

dapat merugikan perusahaan dan pemangku
kepentingan yang terlibat. Secara keseluruhan,
kejujuran adalah kualitas esensial yang harus
dimiliki oleh seorang akuntan publik. Kejujuran
memainkan peran krusial dalam membangun ke-
percayaan, memastikan integritas profesi, mem-
peroleh kepercayaan publik, mematuhi peraturan
hukum dan etika, serta melaksanakan tanggung
jawab sosial yang penting dalam kondisi yang
kompleks sekali pun, termasuk jika menghadapi
tekanan. Hal ini dapat diketahui dari pernyataan
Unding berikut:

“Kalau kita ngobrol tentang nilai lem-
pu atau kejujuran, memang ini suatu
tantangan tersendiri, yah, karena
menurut saya tantangannya berat.
Kita itu kadang menghadapi tekanan
untuk menghasilkan laporan keuan-
gan yang menguntungkan atau sesuai
dengan keinginan klien. Hal lain yang
kami alami itu terkait dengan konflik
kepentingan sehingga itu saya pikir
yang menjadi godaan dalam menja-
ga integritas dan independensi, yah.
Tantangan lain itu juga sebenarnya
datang dari diri kita sendiri, misaln-
ya kita udah diburu waktu, namun
situasi pemeriksaan ini kompleks dan
memerlukan penilaian dan estimasi
yang sesuai. Kadang kita harus kuat-
kuat menahan godaan dari dalam diri
sendiri terkait dengan jujur dalam
pelaksanaan proses. Saya juga selalu
bilang ke anak-anak kalau apa yang
kita perbuat wajib berdasar aturan
main yang berlaku secara sah. Yah,
ngikutin hukum lah, biar kita gak
kena dampaknya” (Unding).

Dari pernyataan Unding dapat diketahui
jika objektivitas akuntan publik menghadapi tan-
tangan berupa tekanan dan godaan yang mung-
kin saja dapat membuat akuntan publik menjadi
tidak objektif, kehilangan independensi serta in-
tegritasnya, bahkan dapat berdampak pada pe-
langgaran hukum yang mungkin saja terjadi.
Akuntan publik membutuhkan suatu landasan
ciri kepribadian yang sejalan dengan nilai reli-
giositas untuk menjaga praktik profesionalnya
bertahan sesuai dengan koridor etika yang telah
ditetapkan. Khalil & Sidani (2022) menyatakan
bahwa religiositas dapat memoderasi hubungan
antara ciri kepribadian dan perilaku etis. Hal ini
juga sesuai dengan penyampaian dari Chaling
yang berpendapat bahwa pelaksanaan tugas ha-
rus didasari rasa amanah dan ketakutan kepada
Tuhan sehingga dapat memberikan suatu pertim-
bangan yang objektif terhadap penugasan yang
dilaksanakan. Lebih lanjut, beliau menyatakan:

“Saya pribadi punya cara khusus un-
tuk selalu mempertahankan perilaku
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lempu dalam pelaksanaan tugas, yai-
tu senantiasa mengingat dan menja-
ga rasa takut pada Tuhan. Dengan
begitu, kan, kita merasa selalu di-
awasi, yah. Selain itu, saya selalu bil-
ang ke anak-anak ada keluarga yang
menunggu di rumah. Jadi, jangan
main-main karena konsekuensinya
kita bisa saja berurusan dengan hu-
kum dan ini pasti bikin repot keluarga
kita juga kalau sudah begitu” (Cha-
ling).

Pernyataan Chaling tersebut mengindi-
kasikan bahwa rasa takut kepada Tuhan akan
meningkatkan objektivitas dan mendorong akun-
tan publik untuk senantiasa menjaga pertim-
bangan profesionalnya yang dilandaskan pada
prosedur yang tepat dan ketaatan terhadap hu-
kum dan etika profesi. Pernyataan ini sesuai
dengan penelitian Adeel et al. (2022) yang me-
nyatakan bahwa religiositas dapat meningkatkan
pertimbangan profesional akuntan publik sehing-
ga secara simultan akan meningkatkan kualitas
pemeriksaan.

Selanjutnya, interpretasi makna pernyata-
an Unding dan Chaling jika dikaitkan dengan ciri
kepribadian yang merepresentasikan nilai lempu
mengacu pada inventori lima besar ciri kepriba-
dian. Hal tersebut dapat dirumuskan ke dalam
beberapa dimensi kepribadian yang sesuai, yakni
pada dimensi keterbukaan terhadap pengalaman,
ciri kepribadian yang sesuai dengan hasil pemak-
naan wawancara dengan Unding dan Chaling.
“Suka merenung, mengutak-atik gagasan” dapat
dimaknai sebagai ciri kepribadian yang men-
dorong kemampuan berpikir secara objektif.

Objektivitas akuntan publik bergantung
pada ketersediaan bukti yang sesuai untuk
menghasilkan opini atas asersi yang diaudit. Un-
tuk membangun fondasi ini, auditor harus meng-
umpulkan bukti audit yang relevan dan dapat
diandalkan dalam jumlah yang sesuai dengan
materialitas melalui pelaksanaan proses audit.
Bukti ini kemudian berfungsi sebagai dasar un-
tuk penilaian analitis (Xiao et al., 2020). Objekti-
vitas memungkinkan auditor untuk memberikan
pandangan yang adil dan akurat tentang kinerja
perusahaan dan menjamin tidak adanya aktivitas
seperti manajemen laba, kecurangan, atau salah
saji laporan keuangan (Adeel et al., 2022). Asur-
ansi atau jaminan yang diberikan oleh akuntan
publik hanya dapat terwujud jika seorang akun-
tan publik mampu menghasilkan laporan audit
yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan publik. Herda et al. (2018) mene-
mukan bahwa upaya akuntan publik dalam pe-
menuhan kewajiban moral terkait dengan aturan
hukum dan etika profesi dapat meningkatkan ke-
percayaan publik.

Penyampaian Unding dan Chaling terkait
nilai lempu juga terdapat pada dimensi koopera-
tif, ciri kepribadian yang sesuai dengan BFI, yakni

“secara umum dapat dipercaya” dapat dimaknai
sebagai perilaku yang menjunjung tinggi integri-
tas dan mendorong transparansi dalam pelaksa-
naan penugasan. Integritas akuntan publik me-
rupakan dasar dari kualitas audit yang baik, yang
pada gilirannya membangun kepercayaan publik
terhadap profesi akuntansi secara keseluruhan.

Dengan menjaga integritas, akuntan publik
memainkan peran penting dalam menegakkan
integritas profesi mereka dan memberikan kon-
tribusi yang berharga dalam penyebaran infor-
masi keuangan yang akurat kepada masyarakat
umum dan pemangku kepentingan lainnya. Le et
al. (2021) menyatakan bahwa audit yang berkua-
litas memberikan kontribusi terhadap transpar-
ansi dan integritas informasi keuangan yang
dilaporkan. Akuntan yang jujur cenderung memi-
liki reputasi yang baik, membangun hubungan
kerja yang kuat, dan menjunjung tinggi prinsip
transparansi. Hal ini akan berdampak pada reli-
abilitas informasi yang dihasilkan.

Nilai keberanian (warani dalam ma-
syarakat Bugis-Makassar wajib disandingkan
dengan keteguhan (magetteng). Hal ini tergambar
dalam teks pappaseng to riolo, yakni warani na
magetteng yang artinya ‘berani dan teguh’. Ciri
sikap orang yang berani menunjukkan adanya
keteguhan dalam perilaku sehingga dapat disi-
mpulkan keteguhan membutuhkan keberanian.
Seseorang yang menunjukkan keberanian dan
profesionalisme dalam analisis teks pappaseng
to riolo ditandai dengan ketenangan dan perha-
tian mereka dalam menangani semua aspek yang
berkaitan dengan tanggung jawab profesional
mereka, termasuk masalah pribadi dan yang ber-
kaitan dengan tim. Hal tersebut disebabkan oleh
dia yang merasa bahwa bekalnya berupa peng-
etahuan, pengalaman, dan integritasnya telah
cukup untuk menghadapi tantangan dan kom-
pleksnya beban pekerjaan yang dijalankan. Hal
ini sesuai dengan penyampaian Ulling berikut:

“Penugasan kami itu sering dihadap-
kan pada berbagai tantangan dan
kompleksitas. Terkadang, ada tekanan
dari klien untuk mengesampingkan
atau mengabaikan beberapa hal yang
seharusnya diteliti lebih lanjut. Nah,
itulah waktunya kami bersikap bera-
ni untuk tetap teguh pada integritas
dan profesionalisme kita. Namun, pe-
mahaman saya terkait nilai warani ini
tidak boleh semata-mata berdasarkan
naluri atau keinginan untuk mengam-
bil risiko. Sebaliknya, warani ini ha-
rus didukung oleh pengetahuan yang
cukup dan pemahaman mendalam
tentang industri, perusahaan yang
diaudit, serta peraturan dan standar
akuntansi yang berlaku” (Ulling).

Pernyataan Ulling memberikan informasi
bahwa keberanian seorang akuntan publik un-
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tuk tetap teguh pada pertimbangan profesional-
nya wajib didukung dengan pengetahuan yang
memadai dan ketaatan terhadap standar etika
dan standar profesi yang berlaku. Akuntan pu-
blik yang memiliki etika profesional yang baik dan
kompetensi yang memadai akan memiliki kebera-
nian untuk melaksanakan prosedur audit secara
independen sehingga memberikan pertimbangan
profesional yang objektif dan berdampak pada
kualitas laporan yang dihasilkan. Pemaparan
tersebut sesuai dengan temuan Zahmatkesh &
Rezazadeh (2017) yang berargumen bahwa pena-
naman kompetensi dan independensi di kalangan
akuntan publik kemungkinan besar akan men-
dorong peningkatan kualitas audit.

Lontara pappaseng to riolo menjabarkan
ciri perbuatan yang berkesesuaian dengan nilai
magetteng, yakni kesabaran dan konsisten-
si, yaitu menepati janji, menepati ikrar, teguh
pada keputusan, menghargai kesepakatan, dan
menyelesaikan pekerjaan (Mattalitti, 1986). Seo-
rang akuntan publik melaksanakan pekerjaann-
ya berdasarkan surat perikatan yang telah dib-
uat antara akuntan publik dan klien. Perikatan
ini berfungsi untuk menetapkan pengaturan
kontrak yang menggambarkan tugas, tanggung
jawab, dan hak masing-masing pihak yang ter-
libat dalam pelaksanaan prosedur audit. Dalam
perikatan audit, auditor bertindak sebagai pihak
independen yang ditugaskan untuk melakukan
pemeriksaan objektif terhadap laporan keuangan
suatu entitas (Eulerich et al., 2019), yang tecer-
min dari pernyataan Unding berikut:

“Jadi, perikatan itu, kan, sebenarnya
adalah janji profesional kita, yah. Nah,
janji ini tentu harus dilaksanakan se-
baik mungkin. Kalau saya pribadi, se-
lalu saya tekankan ke tim bahwa janji
kita ini bukan hanya kepada klien dan
pemakai laporan keuangan. Namun,
janji ini juga merupakan janji kita ke
masyarakat dan Tuhan agar kita se-
nantiasa bekerja sesuai dengan stan-
dar dan prinsip. Profesi ini, kira-kira,
cara saya menerapkan nilai magetteng
dalam pekerjaan, yaitu dengan meme-
gang teguh janji profesional saya” (Un-
ding).

Dari pernyataan Unding tersebut dapat
diketahui bahwa seorang akuntan publik idealnya
menyadari bahwa perikatan yang dilakukan me-
rupakan tanggung jawab profesi yang berkaitan
dengan kepentingan yang luas dari masyarakat
(Harrison & Smith, 2015; Paisey & Paisey, 2020).
Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa
diperlukan suatu ciri kepribadian yang mengarah
pada komitmen, ketegasan, dan konsistensi da-
lam menjalankan tanggung jawab profesi.

Seorang akuntan publik yang memiliki
ketegasan juga berdedikasi dan konsisten dalam
memastikan ketaatan terhadap etika dan proses

yang relevan, serta fokus dalam memberikan ha-
sil kerja yang berkualitas sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Hal ini tecermin dari pernyataan
Ulling berikut:

“Saya selalu sampaikan ke tim, wa-
laupun pekerjaan kita itu seberat apa-
pun, kita harus selalu mengedapank-
an komitmen untuk selesai tepat
waktu dengan kualitas yang baik.
Sebab, apa yang sudah kita sepaka-
ti dengan klien dan terkait dengan
komitmen profesional, kita harus im-
plementasikan” (Ulling).

Berdasarkan uraian Ulling, jelaslah bahwa
dedikasi profesional akuntan publik memainkan
peran penting dalam mendorong kepatuhan ter-
hadap standar yang telah ditetapkan dan memas-
tikan kualitas pekerjaan mereka. Uraian ini se-
perti yang telah disebutkan Alberti et al. (2022)
dan Dharmasiri et al. (2022) bahwa akuntan
publik yang menerima dukungan terkait komit-
men profesional mampu memitigasi tekanan dari
klien. Akuntan publik dalam penugasannya tidak
hanya dihadapkan pada tekanan waktu dan kom-
pleksitas tugas, tetapi juga terkadang mengha-
dapi tekanan integritas dari klien sesuai dengan
pernyataan Chaling berikut:

“...pernah, tuh, saya digoda, kalau
diajak makan, sih, biasa, yah. Na-
mun, kadang pas di lokasi makan
itu ada pembicaraan-pembicaraan
yang terkadang mengarahkan kami
pada suatu keinginan opini tertentu,
tapi saya tegas menolak karena ada
komitmen yang saya jaga. Lagi pula,
masa saya udah sejauh ini memba-
ngun reputasi profesional, saya harus
dikotorin sama tawaran kayak gitu...”
(Chaling).

Dari pemaparan Chaling, nilai keteguhan
juga berfungsi untuk menangkal godaan yang
dapat menjerumuskan akuntan publik pada pe-
rilaku pragmatis. Komitmen profesional akuntan
publik melibatkan sikap yang tegas dalam me-
nolak suap atau gratifikasi yang dapat meme-
ngaruhi objektivitas auditor (Mansor et al., 2020).
Akuntan publik yang memiliki keteguhan akan
senantiasa menjaga komitmen profesionalnya
sekalipun menghadapi godaan dan tantangan
dalam pelaksanaan pekerjaannya serta meng-
hindari perbuatan tercela yang hanya mengun-
tungkan dirinya sendiri. Pada akhirnya, akuntan
publik yang memiliki keteguhan akan mampu
menerapkan prosedur pemeriksan dan pembe-
rian opini secara objektif dan bebas dari bias
kepentingan.

Selanjutnya, interpretasi makna pernyata-
an Ulling dan Chaling, jika dikaitkan dengan ciri
kepribadian yang merepresentasikan nilai wara-
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ni dan magetteng, mengacu pada inventori lima
besar ciri kepribadian dapat dirumuskan pada
dimensi kepribadian yang sesuai, yakni pada
dimensi neurotisisme, ciri kepribadian yang se-
suai dengan daftar BFI, yaitu “dapat mengatasi
stres dengan baik”, “stabil secara emosional”,
dan “tetap tenang dalam berbagai kondisi yang
menegangkan”. Keseluruhan ciri kepribadian
tersebut dimaknai dapat mendorong perilaku
menjunjung tinggi komitmen profesional, kete-
gasan dan konsistensi dalam menjalan prosedur
pekerjaan sesuai dengan standar yang berlaku,
dan kepatuhan terhadap etika profesi. Kestabilan
emosional membantu akuntan publik untuk tetap
tenang dan fokus dalam menghadapi situasi yang
kompleks, seperti tenggat waktu ketat, tekanan
klien, atau tuntutan pekerjaan yang tinggi. Ke-
stabilan emosional juga mendorong para akuntan
untuk tetap tenang dan teguh dalam menghadapi
tekanan dari pihak luar yang mungkin ingin me-
mengaruhi atau mengubah prosedur yang telah
ditetapkan, kemudian manajemen stres dapat
membantu akuntan publik untuk tetap produktif
dan meminimalisasi terjadinya kesalahan pada
saat mengerjakan sesuatu yang kompleks dengan
tenggat waktu terbatas. Manajemen stres akan
membantu akuntan publik untuk mengelola per-
timbangan profesional mereka secara matang se-
hingga dapat konsisten dalam keputusan yang
dihasilkan. Studi yang dilaksanakan Khelil et al.
(2018) menunjukkan bahwa tekanan peran, keti-
ka dimediasi oleh dimensi gairah stres dan kele-
lahan individu, memberikan dampak yang meru-
gikan pada hasil pekerjaan. Hal ini menunjukkan
kestabilan emosional dan manajemen stres yang
baik akan memaksimalkan kinerja akuntan pu-
blik.

Masyarakat Bugis-Makassar memandang
nilai siri’ na pacce (rasa malu dan soldiaritas)
sebagai jiwa kepribadian yang utama. Kedua
nilai ini menginterpretasikan tujuan hidup dan
harga diri masyarakat Bugis-Makassar sebagai
seorang manusia (Badewi, 2019). Saking pen-
ting nilai tersebut dalam teks pappaseng to riolo,
dideskripsikan bahwa tujuan utama mencari har-
ta benda (bekerja) adalah untuk menutup malu
sehingga ketika mereka melakukan perbuat-
an tercela dalam proses pencarian harta benda
tersebut, hidupnya tidak ada artinya lagi dan
yang akan bicara adalah mayat yang bernyawa.
Hal ini memberikan gambaran rasa malu sangat
dijunjung tinggi oleh masyarakat Bugis-Makas-
sar. Lebih baik kehilangan nyawa daripada harus
menanggung malu. Masyarakat Bugis-Makassar
menganggap rasa malu sebagai alat kontrol diri
dari perbuatan yang bertentangan dengan norma
sosial, sedangkan nilai pacce memperluas fungsi
sir’ sebagai sarana pengendalian perilaku yang ti-
dak hanya melekat pada diri individu, tetapi juga
pada kelompok yang merasakan ikatan identitas
yang sama. Hal ini dapat diketahui dari pernyata-
an Unding berikut:

“Pengalaman saya, nilai siri’ na pacce
itu sebenarnya alat kontrol diri dan
kontrol kelompok yang utama, yah,
sebab ketika seseorang merasakan
rasa malu atau siri’ na pacce, itu be-
rarti mereka memiliki kesadaran ter-
hadap norma dan nilai-nilai yang ada
dalam lingkungan profesional kami.
Saya selalu sampaikan ke anak-anak,
kerja yang baik jangan bikin malu,
sebab kalau kita udah dipermalukan,
mending kita mati agja deh...” (Unding).

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui
bahwa rasa malu mendorong pengendalian diri
dari akuntan publik untuk selalu bekerja ber-
dasarkan standar etika yang berlaku. Dalam pe-
nelitiannya, Wetmiller (2021) menyatakan bahwa
seorang akuntan publik akan merasa malu jika
berperilaku disfungsional dalam pekerjaannya.
Hal tersebut mengindikasikan rasa malu dapat
berperan sebagai alat kontrol perilaku individu
dan kelompok yang kuat dalam menjauhkan pe-
rilaku disfungsional bagi seorang akuntan pu-
blik. Hal ini berbeda dengan budaya kerja pada
akuntan publik masyarakat Barat semisal pada
Amerika Serikat yang cenderung individualis.
Fung et al. (2017) menyatakan bahwa keyakinan
yang berlaku di kalangan orang Amerika adalah
bahwa setiap orang memiliki tanggung jawab pri-
badi atas pencapaian dan kemunduran ekonomi
mereka masing-masing. Hal ini mengindikasikan
penekanan yang berlaku pada individualisme
dalam masyarakat Amerika menumbuhkan pola
pikir yakni individu memprioritaskan kepenting-
an pribadi mereka di atas pertimbangan komu-
nal.

Kecenderungan pola pikir di Amerika ber-
asal dari keyakinan bahwa mereka berada dalam
kerangka sosial yang kompetitif, yang mengha-
ruskan mereka untuk terlibat secara aktif dalam
mengejar kesuksesan melalui kompetisi, semen-
tara masyarakat Bugis-Makassar memandang
kesuksesan harus diraih dalam kerangka kolab-
oratif senasib sepenanggungan (pacce) sehingga
setiap individu akan memprioritaskan kepent-
ingan bersama dibanding kepentingan individu.
Pernyataan senada juga disampaikan Ulling ter-
kait dengan pandangan nilai siri’ na pacce sebagai
suatu instrumen pengendalian diri dan kelompok
yang tertuang dalam narasi berikut:

“Perasaan malu dan solidaritas ini
mendorong saya dan tim untuk ber-
tindak dengan integritas dan menjaga
kehormatan serta reputasi profesional
kami. Kami lebih akan berhati-hati
dalam mengambil keputusan dan ber-
tindak sesuai dengan standar etika
yang berlaku. Sikap solidaritas atau
pacce juga menjadi faktor penting da-
lam menjaga karakter profesional. Ke-
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tika saya dan tim memiliki sikap soli-
daritas, kami akan saling mendukung
dan bekerja sama dengan rekan kerja,
menjaga integritas dan kualitas kerja
secara bersama-sama. Solidaritas ini
sebenarnya memperkuat komitmen
kolektif terhadap prinsip-prinsip dasar
etika profesi sehingga menghindarkan
kami dari tindakan yang merugikan
dan menciptakan lingkungan kerja
yang saling mendukung” (Ulling).

Pernyataan Ulling mengisyaratkan rasa
malu dan sikap solidaritas menjadi alat kontrol
profesional bagi akuntan publik. Rasa malu (sir?)
mendorong integritas dan kepatuhan terhadap
etika sementara solidaritas (pacce) memperkuat
kerja sama dan pengawasan kolektif untuk men-
jaga standar tinggi dan meminimalisasi pelang-
garan dalam profesi akuntansi. Nilai pacce akan
mendorong perilaku solidaritas yang kondusif
untuk pendampingan dan kolaborasi pengeta-
huan ketika orang-orang belajar dari satu sama
lain melalui berbagai hubungan formal dan infor-
mal. Nilai pacce akan memastikan setiap orang
dapat memperoleh manfaat dari pendampingan,
termasuk dalam hal panduan praktik profesio-
nal yang memadai dan teladan etika dari akun-
tan publik yang lebih senior kepada akuntan pu-
blik junor. Hal ini akan berdampak pada kualitas
pekerjaan kelompok bukan hanya terbatas pada
individu tertentu. Secara khusus, pendampingan
dan berbagi pengetahuan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas prosedur audit. Deskris-
pi tersebut berkesesuaian dengan temuan Sun et
al. (2021) yang menyatakan berbagi pengetahuan
dapat membantu otoritas audit untuk mening-
katkan keterampilan, pengetahuan, dan praktik
yang optimal dari anggota staf profesional me-
reka.

Selanjutnya, interpretasi makna pernyata-
an Unding dan Ulling jika dikaitkan dengan ciri
kepribadian yang merepresentasikan nilai siri’
na pacce mengacu pada inventori lima besar ciri
kepribadian dapat dirumuskan pada dimensi
kepribadian yang sesuai yakni, pada dimensi eks-
traversi “mudah bergaul, supel”, kemudian pada
dimensi kooperatif ciri kepribadian yang sesuai
yakni “tidak mementingkan diri sendiri”, “suka
memberi perhatian dan baik pada hampir ke seti-
ap orang”, serta “suka bekerja sama dengan orang
lain”. Keseluruhan ciri kepribadian ini mengindi-
kasikan perilaku solidaritas. Meskipun bidang ini
dicirikan oleh keragaman, akuntan publik dapat
disatukan oleh kepentingan bersama.

Profesi akuntan publik secara historis mem-
benarkan posisi profesional dan hak monopolinya
dengan menekankan reputasinya atas integritas
dan kejujuran, dengan menyatakan bahwa tin-
dakannya adalah demi kepentingan publik. Jika
status dan hak istimewa tersebut ingin dibenar-
kan dan dipertahankan, pertimbangan serius ten-
tang apa yang merupakan perilaku etis, bagaima-

na perilaku tersebut dimotivasi serta pengakuan
eksplisit atas hak dan kepentingan pihak-pihak
yang terkena dampak merupakan keharusan etis
bagi profesi tersebut. Berbeda dengan memper-
tahankan ketaatan yang ketat terhadap aturan
etika yang diabadikan dalam kode etik profe-
sional, kepentingan umum memberikan para
profesional akuntansi prinsip-prinsip etika yang
spesifik, seperti subsidiaritas, totalitas, hierarki
teleologi, komitmen jangka panjang, realitas, dan
kesatuan, yang dapat membantu mereka dalam
melakukan penilaian etis dan berkontribusi pada
kepentingan publik yang terinspirasi dari prin-
sip-prinsip kebaikan bersama yang bertujuan
mempertahankan legitimasi profesi.

Perilaku solidaritas sangat dibutuhkan un-
tuk menjaga dan mempertahankan kebaikan ber-
sama tersebut. Artinya, perseorangan dan kelom-
pok dalam profesi akuntan publik wajib memiliki
ikatan kepentingan bersama untuk senantiasa
menjaga legitimasi profesi mereka. Pappaseng
to riolo menjelaskan ini dalam suatu deskrispi
bahwa, kalau Anda punya malu, jangan mem-
buat malu (Mattalitti, 1986). Jika hal ini dikait-
kan dengan solidaritas akuntan publik, dapat
memberikan makna bahwa setiap individu yang
berpraktik harus memiliki rasa malu untuk men-
jaga kehormatan bersama dari profesi tersebut.
Perilaku solidaritas untuk menjaga kehormatan
dan kepentingan bersama tidak hanya terbatas
pada upaya yang dilakukan oleh masing masing
individu, tetapi juga berkaitan dengan solidari-
tas terhadap rekan sejawat (pacce). Koay & Lim
(2021) menunjukkan bahwa pelepasan moral
atau tidak merasa malu (sir?) dan bersalah saat
melakukan kesalahan memediasi hubungan an-
tara kepemimpinan etis dan penyembunyian
pengetahuan. Hal ini mengindikasikan seseorang
yang memiliki rasa malu akan cenderung men-
jaga dirinya dari kesalahan dan peduli terhadap
lingkungan sekitarnya. Selain itu, komitmen or-
ganisasi memoderasi hubungan negatif antara
kepemimpinan etis dan penyembunyian pengeta-
huan sehingga ketika komitmen, organisasi ting-
gi, yang dilandasi atas solidaritas bersama (pacce)
untuk menjunjung kehormatan organisasi, dapat
terbangun dengan baik, penyembunyian penge-
tahuan yang merupakan perilaku disfungsional
pun dapat dicegah. Hal tersebut berkorelasi de-
ngan pernyataan Frémeaux et al. (2022) bahwa
budaya solidaritas berkembang melalui proses
tiga langkah yang terdiri atas membangun misi
solidaritas, berbagi solidaritas, dan menyebarkan
solidaritas, yang membentuk lingkaran kebajikan
dan mendukung perilaku etis.

Peneliti meyakini bahwa pengembang-
an praktik profesional akuntan publik dapat
dilakukan dengan menumbuhkan ciri kepri-
badian yang sesuai dengan karakteristik profesi
akuntan publik. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian Zou (2021) yang menyatakan bahwa
ciri kepribadian yang sesuai akan meningkatkan
keterampilan para akuntan, meningkatkan citra
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profesi, dan berkontribusi untuk mengurangi kri-
sis etika yang sedang dihadapi. Johnson et al.
(2021) mendeskripsikan terdapat “kesenjangan
ciri kepribadian” (yaitu, kurangnya kecocokan)
antara ciri-ciri kepribadian mahasiswa akuntan-
si dan persepsi mereka tentang akuntan publik
yang ideal sehingga hal ini dapat berimplikasi
pada kesiapan di tempat kerja. Selanjutnya, Che
et al. (2022) menjelaskan bahwa ciri kepribadi-
an seseorang bukan hanya terbentuk dari watak
bawaan, melainkan juga terbentuk dari dorongan
eksternal. Hal ini mengindikasikan kemungkinan
untuk menumbuhkan ciri kepribadian yang se-
suai dengan karakteristik profesi akuntan publik
dengan memanfaatkan intervensi eksternal.

Peneliti menyimpulkan dengan memaha-
mi ciri kepribadian yang sesuai dengan praktik
profesional akuntan publik maka dapat mem-
bantu penyiapan sumber daya manusia yang se-
suai dengan tuntutan tugas pada profesi terse-
but. Penyiapan sumber daya yang sesuai dapat
dilakukan melalui proses rekrutmen yang ber-
fokus pada deteksi ciri kepribadian yang sesuai,
program pendidikan profesional berkelanjutan
yang mendorong penumbuhan ciri kepribadian
yang sesuai, serta manajemen penugasan yang
mendorong terbentuknya ciri kepribadian yang
sesuai. Hasil ini konsisten dengan riset yang dlak-
sanakan oleh Burton et al. (2016) yang menya-
takan bahwa penumbuhan ciri kepribadian indi-
vidu yang selaras dengan atribut profesi akuntan
publik dapat dicapai melalui prosedur perekru-
tan, pelatihan, dan penugasan.

Menumbuhkan ciri kepribadian berba-
sis nilai pappaseng to riolo sebagai katalis
prinsip etika akuntan publik. Pada nilai acca,
kecakapan seorang akuntan publik ditandai de-
ngan ciri kepribadian yang mendorong perilaku
komunikasi yang baik, pembelajar sepanjang ha-
yat, kemapuan berpikir kritis untuk memahami
risiko dan ruang lingkup penugasan, kreativitas
dalam perencanaan penugasan dan pemecahan
masalah, serta kompeten dalam melaksanakan
prosedur audit. Ciri kepribadian tersebut ma-
yoritas terdapat pada dimensi keterbukaan ter-
hadap pengalaman dan jika dimaknai lebih da-
lam, ciri kepribadian tersebut sesuai dengan
prinsip due care (prinsip kehati-hatian) dan prin-
sip sifat dan cakupan layanan pada kode etik
profesional akuntan publik, yakni prinsip ini
mengharuskan anggota untuk mematuhi standar
teknis dan menjunjung tinggi etika profesional,
secara konsisten meningkatkan kompetensi dan
kualitas layanan yang diberikan, tekun melak-
sanakan tugas profesional dengan kemampuan
terbaik, hasilnya adalah pekerjaan yang berkua-
litas tinggi.

Konteks tersebut sesuai dengan penelitian
Camacho (2015) yang menyatakan komunikasi
yang baik mendukung praktik profesional akun-
tan publik, sementara Che et al. (2018) menya-
takan bahwa keakuratan judgement akuntan
publik ditentukan pengembangan kompeten-

sinya secara berkelanjutan. Selanjutnya, Tan &
Laswad (2018) juga menyatakan bahwa berpikir
kreatif, analitik, dan kritis mendukung kinerja
dari akuntan publik. Hasil ini juga sejalan de-
ngan penelitian Carrera & Kolk (2021) yang ber-
pendapat kecapakan profesional akuntan publik
yang berdampak pada kualitas audit mayoritas
ditentukan oleh ciri kepribadian ekstraversi yang
menandakan sikap kehati-hatian, tetapi belum
mengungkapkan bentuk perilaku dari ciri kepri-
badian tersebut.

Pada nilai reso, kerja keras akuntan pub-
lik ditandai dengan ciri kepribadian yang men-
dorong skeptisme profesional, kegigihan, ber-
tanggung jawab, dan disiplin dalam pelaksanaan
prosedur pekerjaan yang dilakukan, serta be-
rupaya meakukan prosedur audit secara pro-
porsional. Ciri kepribadian tersebut mayoritas
terdapat pada dimensi kehati-hatian dan ekstra-
versi dan jika dimaknai lebih dalam, ciri kepri-
badian tersebut sesuai dengan prinsip tanggung
jawab, yakni akuntan publik wajib melaksankan
pertimbangan profesional, kepekaan profesional
dan etika dalam semua upaya profesional mere-
ka. Ciri kepribadian tersebut juga sesuai dengan
prinsip kepentingan publik, yakni seorang akun-
tan publik wajib memikul tanggung jawab untuk
melayani kepentingan publik, menjunjung tinggi
kepercayaan publik, dan menunjukkan kemauan
yang kuat untuk berperilaku profesional.

Akuntan publik sering menghadapi situasi
tekanan kerja yang kompleks sehingga berpoten-
si mendistorsi keandalan informasi yang dihasil-
kan dan berdampak pada kualitas audit. Hal ini
membutuhkan suatu keyakinan yang memadai
serta kehatian-hatian dalam melaksanakan pro-
ses audit. Keyakinan dan kehati-hatian akuntan
publik mendorong akuntan publik untuk lebih di-
siplin, gigih, dan berupaya semaksimal mungkin
menjalankan seluruh proses berdasarkan pada
standar dan prosedur yang ditetapkan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Svanberg & Svanberg
(2022) bahwa keyakinan diri individu atas ke-
mampuannya memotivasi akuntan publik untuk
disiplin dan memberikan upaya audit yang pro-
porsional sesuai dengan kompleksitas penugasan
yang dihadapi sebab dirinya memiliki kepekaan
akan tanggung jawab yang diemban (Chen et al.,
2019). Perilaku tersebut mengindikasikan seo-
rang akuntan publik memiliki kredibilitas profe-
sional dan berorientasi pada kualitas (Kim & Trot-
man, 2015). Peran upaya audit terhadap kualitas
audit juga dijelaskan oleh Xiao et al. (2020) yang
menyatakan kualitas audit merupakan hasil dari
upaya audit yang maksimal.

Pada nilai lempu, warani dan magetteng,
cerminan kejujuran, keberanian, dan keteguhan
akuntan publik ditandai dengan ciri kepribadian
yang mendorong pemikiran yang objektif, dapat
dipercaya, komitmen profesional, ketegasan dan
kosistensi. Ciri kepribadian tersebut mayoritas
terdapat pada dimensi kooperatif dan neuroti-
sisme, dan jika dimaknai lebih jauh, ciri keprib-
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adian tersebut sesuai dengan prinsip integritas,
independensi, dan objektivitas, yakni akuntan
publik dalam praktik profesionalnya senantiasa
menerapkan perilaku jujur dan meghindari sega-
la bentuk penipuan.

Akuntan publik harus berani dan bertekad
untuk melaksanakan tanggung jawab profesio-
nalnya berdasarkan objektivitas dan independen-
si meskipun menghadapi dilema etika, tekanan,
dan godaan dari berbagai pihak, termasuk klien.
Akuntan publik memiliki kewajiban untuk men-
dasarkan pertimbangan analitisnya sesuai den-
gan bukti faktual yang diperolehnya (Xiao et al.,
2020) sehingga akuntan publik dapat berlaku
secara proporsional dan etis. Adeel et al. (2022)
berargumentasi bahwa prinsip objektif dan in-
dependen memungkinkan akuntan publik un-
tuk memberikan penilaian yang adil dan akurat
berkaitan dengan operasional entitas bisnis dan
menggaransi laporan keuangan telah disajikan
secara wajar.

Integritas, objektivitas, dan independen-
si berkaitan erat dengan komitmen profesional
akuntan publik. Akuntan publik selaku pihak
independen yang melakukan perikatan wajib ber-
laku objektif (Eulerich et al., 2019) sebab terikat
oleh suatu komitmen profesional yang berkaitan
dengan kepentingan publik (Harrison & Smith,
2015). Implikasinya, diperlukan suatu ketegasan,
keteguhan, dan konsistensi untuk mewujudkan
tanggung jawab tersebut dalam rangka memberi-
kan informasi yang kredibel.

Argumentasi ini sesuai dengan pendapat
Zahmatkesh & Rezazadeh (2017) yang ber-
pendapat kualitas audit didorong oleh indepen-
densi dan objektivitas sementara Alberti et al.
(2022) berpendapat komitmen profesional dapat
mendorong perilaku etis akuntan publik yang
berperan meningkatkan kualitas audit. Hal
ini berkesesuaian dengan temuan Samagaio &
Felicio (2022) yang menyatakan bahwa sifat-sifat
kooperatif berpengaruh positif dengan skeptisme
profesional akuntan publik sementara kehati-ha-
tian dan neurotisisme berpengaruh negatif terha-
dap berkurangnya tindakan penurunan kualitas
audit yang disengaja. Penelitian ini lebih baik se-
bab peneliti sebelumnya belum memberikan gam-
baran bagaimana bentuk perilaku dari dimensi
kepribadian kooperatif dan neurotisisme memen-
garuhi skeptisme profesional dan penurunan
kualitas audit yang disengaja.

Nilai siri’ dan pacce mengisyaratkan ciri
kepribadian yang menjunjung tinggi ciri keprib-
adian yang bertanggung jawab dan peduli terha-
dap legitimasi profesi serta rekan sejawat. Kedua
nilai ini pada dasarnya dimaknai berfungsi un-
tuk memperkuat keseluruhan nilai yang telah
dijabarkan sebelumnya. Tanggung jawab dan
kepedulian terhadap legitimasi profesi dan rekan
sejawat merupakan satu kesatuan yang tidak ter-
pisahkan. Tanggung jawab dan kepedulian terha-
dap legitimasi profesi mendorong akuntan publik

untuk merasa malu jika tidak berperilaku inde-
penden, objektif, berintegritas dan profesional se-
hinga akan timbul pengendalian diri yang dapat
mencegah perilaku disfungsional (Wetmiller,
2021). Akuntan publik berpotensi kehilangan ke-
percayaan publik dan legitimasinya jika melaku-
kan perilaku disfungsional dan tidak mampu
melindungi kepentingan publik sebab perilaku
etis digunakan oleh profesi untuk melegitimasi
klaim profesional berdasarkan kontribusi ter-
hadap kepentingan publik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Heald (2018) bahwa dengan memper-
tahankan perilaku etis akan meningkatkan ke-
percayaan terhadap akuntan publik dan hal ini
kemudian mengarah pada legitimasi. Tanggung
jawab yang didasari rasa malu dan kepedulian
terhadap legitimasi profesi tidak dapat lepas
dari hal serupa untuk rekan sejawat, dalam hal
ini akuntan publik diidentifikasi sebagai sekum-
pulan individu yang saling berinteraksi untuk
memperjuangkan kepentingan bersama. Untuk
itu, dibutuhkan suatu solidaritas (pacce) sesama
akuntan publik.

Akuntan publik senantiasa dihadapkan
pada aktivitas penugasan yang kompleks dengan
tenggat waktu yang dibatasi. Pada masa sulit
tersebut, solidaritas sangat dibutuhkan. Solida-
ritas utamanya ditujukan untuk meningkatkan
integritas, independensi, dan objektivitas dari
akuntan publik. Dalam hal ini, Ta et al. (2022)
menemukan bahwa skeptisisme profesional an-
tara para auditor dan pimpinan dapat ditum-
buhkan dengan solidaritas, sementara itu Rifai
& Mardijuwono (2020) menyatakan bahwa soli-
daritas akan memengaruhi efisiensi auditor yang
kompeten dalam melaksanakan tugasnya sehing-
ga memfasilitasi proses peningkatan pencegahan
kecurangan.

Penjabaran keseluruhan nilai pappaseng
to riolo dan kaitannya dengan pembentukan ciri
kepribadian yang sesuai dengan prinsip dasar
etika profesi akuntan publik mengindikasikan
bahwa nilai budaya yang terkandung dalam pap-
paseng to riolo dapat menjadi katalis bagi pengem-
bangan ciri kepribadian yang sesuai dengan
karakter profesional akuntan publik. Nilai bu-
daya dapat menjadi katalis ciri kepribadian suatu
profesi karena nilai-nilai budaya yang diinternal-
isasi oleh individu dapat berpengaruh besar pada
cara mereka memandang dan memahami dunia,
serta cara mereka berinteraksi dengan orang lain
dan lingkungan sekitar. Ketika nilai-nilai budaya
tecermin dalam ciri kepribadian seseorang, dapat
berdampak pada terbentuknya karakteristik yang
khas dan relevan dengan profesi tertentu. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Church
(2016) yang berpendapat bahwa variasi budaya di
suatu wilayah dapat memengaruhi ciri kepriba-
dian seseorang, tetapi penelitian ini mengkajinya
lebih baik dengan mengaitkan variasi ciri kepri-
badian yang diperoleh dengan praktik profesional
tertentu.
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SIMPULAN

Temuan penelitian ini menyimpulkan nilai
pappaseng to riolo dapat menjadi landasan pem-
bentukan ciri kepribadian yang sesuai dengan
karakteristik profesi akuntan publik. Nilai acca
mengandung ciri kepribadian mendukung pe-
ningkatan kompetensi seorang akuntan publik
melalui partisipasi dalam pendidikan profesio-
nal yang berkelanjutan dan dengan mendapat-
kan lebih banyak pengalaman profesional sepan-
jang karier sehingga mampu meningkatkan
kepatuhan terhadap etika dan standar teknis
yang berkontribusi pada pemenuhan tanggung
jawab akuntan publik. Nilai reso menstimulasi
ciri kepribadian yang dapat meningkatkan upaya
dalam pemenuhan tanggung jawab akuntan pu-
blik sekaligus kehati-hatian dan kedisiplinan dari
akuntan publik. Ciri kepribadian yang bersumber
dari nilai lempu, warani dan magetteng berkontri-
busi meningkatkan integritas, independensi, dan
objektivitas akuntan publik yang ditandai dengan
ketegasan, kejujuran, serta dapat dipercaya da-
lam semua keterlibatan profesional dan bisnis.
Ciri kepribadian pada nilai tersebut mendorong
komitmen profesional dan tanggung jawab da-
lam melayani kepentingan publik. Nilai siri’ dan
reso mendorong ciri kepribadian yang memiliki
solidaritas profesi dan solidaritas terhadap rekan
sejawat. Nilai ini membentuk kemauan untuk
berjuang bersama menjaga martabat profesional
berlandaskan prinsip senasib sepenanggungan
dan kesetiakawanan. Nilai sir’ dan reso dimaknai
sebagai moral spirit yang memoderasi keseluruh-
an nilai.

Peneliti juga menemukan penumbuhan ciri
kepribadian yang sesuai dengan karakteristik
profesi akuntan publik disinyalir mampu untuk
mengembangkan kompetensi akuntan publik,
meminimalisir krisis etika, sekaligus meningkat-
kan legitimasi profesi akuntan publik. Ciri kepri-
badian bukan hanya merupakan suatu watak
bawaaan, melainkan juga dapat ditumbuhkan
dari dorongan eksternal. Peneliti berpendapat
dengan pemahaman ciri kepribadian yang se-
suai dengan karakteristik profesi akuntan publik
dapat membantu pelaku industri melaksanakan
kebijakan perekrutan, pelatihan, dan penugasan
yang dibutuhkan dalam praktik profesional akun-
tan publik. Standarisasi ciri kepribadian akuntan
publik yang ditumbuhkan secara kolektif dapat
berdampak pada legitimasi. Ciri kepribadian
umumnya didistribusikan pada suatu kelompok
sehingga memengaruhi proses legitimasi dalam
masyarakat.
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